BAB V
PENUTUP

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang besar untuk kehidupan
manusia. Dampak yang paling dirasakan terutama di bidang ekonomi. McKibbin
& Fernando (2020) menyatakan bahwa seluruh negara yang mengalami pandemi
Covid-19 akan mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi dengan tingkat yang
berbeda, tergantung pada kebijakan yang dijalankan dan jumlah penduduk. Selain
itu, adanya Covid-19 ini hampir sebagian besar perusahaan mengalami
pengurangan jumlah karyawan nya atau disebut PHK, hal ini dilakukan sebagai
upaya pencegahan penyebaran penyakit (Syahrial, 2020).

Adanya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) ini membuat individu memikirkan
cara lain untuk memebuhi kebutuhan nya salah satunya dengan membuka usaha.
Namun, dalam membuka usaha tentunya tidak mudah ada persiapan yang harus
dipersiapkan selain material yaitu mental untuk menghadapi hambatan serta
tantangan yang ada dimasa depan, mental itu dinamakan psychological capital.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran psychological capital pada
individu yang membuka usaha dimasa pandemi covid-19.

Psychological capital penting dimiliki pemilik usaha, sehingga memiliki
dedikasi yang kuat untuk dapat bertahanmenghadapi berbagai tantangan yang ada.
Menurut Luthans, Youssef, dan Avolio (2015), psychological capital adalah
keadaan psikologis yang positif dalam perkembangan yang dikarakteristikan
sebagai: (1) memiliki kepercayaan diri dan efikasi diri untuk memberikan usaha
untuk sukses dalam tugas yang menantang, (2) membuat atribusi positif atau
optimisme bahwa dirinya akan sukses di masa sekarangdan masa yang akan
datang, (3) gigih dalam mencapai tujuan dan menata lajur yang akan digunakan
untuk memenuhi harapan menjadi sukses, (4) ketika dihadapkan pada masalah
akan memiliki resiliensi untuk tetap bertahan dan kembali pada keadaan semula
atau melebihi keadaan semula untuk mencapai kesuksesan.

Pada dasarnya psychological capital merupakan sumber daya psikologis yang

positif dengan adanya empat aspek yaitu hope, self-efficacy, resilience dan
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optimism (Luthans, dkk., 2015). Pada ketiga informan semuanya memenuhi
aspek-aspek tersebut. Setiap informan mempunyai psychological capital yang
berdasarkan empat aspek yaitu hope, self-efficacy, resilience dan optimism dan
ditemukan nya temuan baru yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan
penelitian lainnya dimana ketiga informan memiliki purpose in life yang
merupakan keinginan ketiga informan mensejahterakan dan membahagiakan
orang lain dari usaha mereka ini, selain itu ketiga informan merasakan perbedaan
spritualitas yang membuat mereka menjadi lebih intens berdoa kepada Tuhan
agar keluar dari hambatan yaitu masa pandemi covid-19. Berdasarkan aspek itu
ditemukan sub tema yang beragam juga dan ada yang memiliki persamaan serta
perbedaan dari masing informan. Pada penelitian ini juga ditemukan faktor
terbentuknya psychological capital serta dampak dari dimilikinya psychological
capital ketiga informan.

Pertama yaitu aspek hope adalah kondisi dorongan positif yang dimiliki
individu dalam rangka bergerak menuju kesuksesan yang berkaitan dengan goal
yang ditetapkan (Luthans, dkk.,2015). Pada aspek hope ini ketiga informan
memiliki hope dalam bentuk will power serta way power untuk mencapai tujuan
mereka. Selanjutnya ketiga informan memiliki tujuan dari usaha yang mereka
miliki itu ingin membahagiakan dan mensejahterakan orang lain seperti informan
FA yang ingin menjadikan tempat usaha nya sebagai tempat belajar, mengexplore
diri dan tempat mewujudkan impian bagi tim nya, informan RW ingin agar
keluarga nya yang menghandle usahanya karena ingin mensejahterakan keluarga
dan bisa menikmati hasil nya bersama-sama. Selain itu, informan F yang ingin
mensejahterakan anak dan istrinya melalui usaha nya tersebut.

Menurut Sembiring dkk, (2018) psychological capital sebagai modal
psikologis membuat individu memiliki ketekunan untuk menuju tujuan serta
mengarahkan individu menuju jalan menuju tujuan untuk berhasil hal ini adalah
aspek psychological capital yaitu hope. Aspek harapan ini ditemukan sangat
berpengaruh yang signifikan untuk ketiga informan. Hal ini sesuai dengan
penelitia Lukito, C (2018) dimana harapan atau hope tersebut memiliki hubungan
yang positif dengan entrepreneurial intention. Maka dari pada itu hope
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dinyatakan memiliki pengaruh yang kuat untuk entrepreneurial intention.
Entrepreneurial intention adalah intensi seseorang saat awal mendirikan usaha.
Menurut Przepiorka (2016), Harapan adalah aspek paling penting pada proses
tahapan entrepreneurial yang harus dimiliki seseorang. Seperti informan FA yang
memiliki hope dan goal untuk usaha kedepan nya dengan adanya hope dan goal
itu informan FA menjadi optimism dengan menggunakan semua kemampuan nya
untuk mencapai goal dan hope tersebut. Selain itu saat informan memiliki hope
dan goal secara tidak sadar informan FA menjadi resilience karena informan FA
akan berusaha untuk bertahan dan bangkit dari hambatan agar bisa mencapai hope
dan goal nya tersebut tentunya dengan ada nya self-efficacy.

Lalu ada aspek self-efficacy yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri saat
mengambil dan memberikan usaha yang cukup agar berhasil dalam melakukan
tugas yang menantang (Luthans, Youssef, dan Avolio, 2015). Self efficacy pada
ketiga informan menunjukkan hasil yang positif dimana ketiga informan merasa
yakin dengan kemampuan-kemampuan yang mereka miliki seperti informan FA
memiliki plan yang out the box, memiliki kemampuan dalam berkomunikasi,
sedangkan informan RW memiliki mental yang kuat dan selalu yakin kepada diri
sendiri, dan informan F yang merasa memilikiilmu yang didapat pada saat bekerja
dan sekarang bisa mempraktekkan untuk usahanya. Maka dari itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa self-efficacy adalah aspek dari psychological capital di seluruh
tahap saat individu membuka usaha dimasa pandemi. Self efficacy memiliki
hubungan terhadap aspek lain yaitu optimism dan resilience dimana individu yang
memiliki kepercayaan diri dengan kemampuannya akan merasa optimism karena
mereka yakin dengan kemampuan nya sehingga mereka bisa optimism untuk maju
dan keluar dari hambatan dan menjadikan resilience.

Pemilik usaha yang memiliki self efficacy yang tinggi akan berdampak pada
kenaikan penjualan (Hmieleski and Corbett, 2008). Selain itu, penelitian
Newmana, dkk (2019) menyatakan indikator keberhasilan dari suatu usaha adalah
self-efficacy. Maka itu, dari hasil penelitian terhadap ketiga informan dan
penelitian sebelumnya bahwa self-efficacy sangat kuat dampaknya terhadap
keberlangsungan dari usaha terutama dimasa sulit pandemic covid-19. Ketiga
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informan memiliki self-efficacy yang mempengaruhi aspek resilience, dimana
ketiga informan memiliki keyakinan dengan kemampuan nya sehingga
menjadikan ketiga informan resilience

Aspek Resilience merupakan aspek dimana saat individu mengalami
hambatan, individu tersebut dapat bangkit dan kembali pada keadaan semula atau
bahkan lebih melaumpauinya. Hal itu terlihat dari ketiga informan dimana pada
informan FA dan F memiliki hambatan dimasa pandemi yaitu terkait jam buka
tutup toko, PSBB, PPKM sehingga membatasi gerak. Pada informan RW
hambatan nya adalah suami informan yang jatuh sakit sehinga semakin membuat
terpuruk keadaan. Namun dengan adanya hambatan dimasa pandemi itu tidak
membuat ketiga informan menyerah begitu saja, merek berusaha untuk bangkit
dan keluar dari hambatan tersebut. Aspek resilience terlihat jelas pada ketiga
informan, ketika dihadapkan pada masalah dan tantangan individu dapat bertahan
dan bangkit kembali bahkan lebih dalam meraih kesuksesan (Luthans, Youssef,
dan Avolio, 2015).

Resiliensi pada pemilik bisnis yang pernah menghadapi permasalahan negatif
akan membuat pemilik bisnis tersebut belajar dalam pembentukkan sebuah usaha
(Lafuente, Vaillant, Gomes, dan Vendrell-Herrero, 2018). Pavlovich, Singh &
Corner (2017) menyatakan bahwa resiliensi membantu para pengusaha untuk
berfungsi setelahmengalami sebuah kegagalan atau tantangan. Oleh sebab itu,
dapat ditarik kesimpulan bahwa resilience merupakan suatu aspek yang sangat
penting untuk dimiliki oleh pemilik usaha agar kuat untuk menghadapi tantangan
dan hambatan seperti pada informan FA dimana saat mengahadapi hambatan
masa pandemi informan FA merasa kaget namun informan FA tidak diam saja
informan FA mencari cara dengan memikirkan cara atau strategi untuk keluar dari
hambatan tersebut dan tentunya berdiskusi dengan tim.

Optimism merupakan aspek terakhir pada psychological capital, optimism
dimiliki oleh ketiga informan. Mereka yakin bahwa mereka percaya bahwa
mereka akan sukses dengan usaha mereka sekarang. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Crane & Crane (2007) menyatakan bahwa kesuksesan dari sebuah
usaha itu berkolerasi dengan optimism. Optimisme penting dimiliki oleh individu
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yang membuka usaha dan bahka saat usaha sudah berjalan agar memiliki
pandangan positif akan masa depan usahanya, dan mereka bisa mempertahankan
usahanya walaupun mengahadapi masalah.

Selain itu temuan baru yang didapat dari ketiga informan adanya spritualitas
yaitu ketiga informan semakin intens beribadah atau berdoa dengan Tuhan saat
mereka menghadapi masa hambatan yang sulit. Mereka merasa dengan bantuan
Tuhan mereka juga bisa keluar dari hambatan-hambatan dan usaha nya menjadi
sukses. Psychological capital dan spiritualitas ditemukan berhubungan dan
berpengaruh pada quality of life seorang pekerja (Bano, Sevak&Wadhera, 2017).
Spiritualitas di tempat kerja terbukti memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan psychological capital seseorang (Jena & Pradhan, 2015). Maka dari itu
dapat diambil kesimpulan bahwa spritualitas pada individu yang membuka usaha
dimasa pandemi covid-19 berpengaruh pada psychological capital individu
tersebut. Selain itu, orang Asia cenderung beragam dan mengandalkan kekuatan
yang lebih besar dari penciptanya untuk menguatkan mereka (Ermawan, 2017).

Dukungan sosial pada ketiga informan juga terlihat dimana dukungan tersebut
terlihat saat usaha baru dibuka dan saat usaha tersebut berjalan dan menghadapi
pandemic. Ketiga informan mendapat dukungan sosial dari keluarga, orang tua,
teman, partner dan pasangan tentunya. Dukungan yang diterima informan pun
berupa uang, semangat dan doa. Menurut Smet (1994), dukungan sosial
merupakan adanya hubungan interpersonal dengan adanya bantuan yang
diberikan pada individu lain. Dukungan sosial dapat terdiri dari nasihat verbal
maupun non-verbal atau tindakan yang diberikan pada orang lain dengan tujuan
memberikan bantuan emosional dan efek bagi penerima. Sharma dan Chawla
(2019) menyatakan bahwa dukungan sosial berkontribusi dan memperkuat
hubungan antra psychological capital dan well-being seseorang. Maka dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan yang kuat dengan
psychological capital pada individu yang membuka usaha dimasa pandemic
covid-19.

Selain itu, dengan adanya psychological capital ini individu dapat merasakan
dampak untuk usaha mereka seperti pengembangan usaha, penambahan karyawan
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atau pun kenaikan target penjualan seperti yang dialami oleh ketiga informan.
Penelitian gambaran psychological capital pada individu yang membuka usaha
dimasa pandemi covid-19 ini penting agar calon atau orang yang sudah memiliki
usaha dapat mengetahui dan mengembangkan psychological capital yang mereka
miliki sebelum memutuskan dan mengembangkan usaha mereka. Seseorang
dengan psychological capital yang kuat akan bisa melewati tantangan serta
hambatan yang menghalangi mereka dengan mereka sudah memikirkan cara atau
solusi, strategi kedepan untuk mengatasi itu. Oleh dari itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa individu yang membuka usaha penting memiliki psychological
capital agar menjadikan modal dari psikologis kuat agar bisa menghadapi

tantangan yang ada serta bisa mengembangkan usaha mereka kedepannya.

5.2 Refleksi
Proses penelitian ini memerlukan waktu dan proses yang panjang, dengan

adanya penelitian ini peneliti mendapatkan banyak pembelajaran baru dan
pengalaman tentunya. Pembelajaran yang didapat adalah peningkatan peneliti
dalam hal softskills dan hardskills. Pada dasarnya kemampuan mengadakan
penelitian kualitatif ini memerlukan waktu dan tenaga yang cukup extra karena
proses yang dilalui bukan sebentar dan mudah, namun keyakinan peneliti, peneliti
bisa menyelesaikan dengan baik walaupun berulang kali rasanya ingin menyerah.
Terkait pembelajaran softskill yang didapat, peneliti merupakan pribadi yang
perilakunya bisa menyesuaikan tempat namun dalam penelitian kualitatif ini
dimana peneliti harus melakukan wawancara, jujur sebuah kesulitan karena
peneliti harus belajar untuk bersikap professional dengan informan walaupun ada
informan yang merupakan tetangga peneliti sehingga sudah kenal dengan baik
namun tetap saja ada informan yang belum pernah ketemu dan berinteraksi
sebelumnya.

Selain itu, peneliti juga mendapatkan kesadaran baru bahwa kemampuan
microskills wawancara peneliti masih sangat jauh dan bahkan kurang. Pada saat
melakukan wawancara pertama, peneliti merasa kesulitan dalam membangun
kedekatan karena umur dari ketiga informan yang jauh dari peneliti sehingga

kesulitan dalam membangun topik pembicaraan, namun hal tersebut terus dilatih
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oleh peneliti sehingga pada pertemuan selanjutnya peneliti lebih enjoy dan lebih
mudah masuk dengan pembicaraan informan.

Selain itu, terdapat juga keterbatasan dari peneliti adalah peneliti tidak
menggunakan guidline wawancara yang telah di konsultasikan dan di diskusikan
dengan dosen pembimbing tidak digunakan dengan maksimal selama proses
wawancara sehingga saat melakukan verbatim peneliti merasa banyak data yang
belum atau kurang tergali pada informan. Selanjutnya, pengalaman baru untuk
peneliti juga, bahwa susah nya mencari informan penelitian yang mau
diwawancarai. Peneliti merupakan anak rantau yang tinggal ngekos didaerah M.
Jadi dalam mencari informan peneliti merasakan kesulitan, belum lagi peneliti
yang ditolak berulang kali oleh beberapa pemilik usaha karena beberapa alasan
seperti takut untuk bertemu dan memiliki kesibukan lain sehingga tidak memiliki
waktu.

Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini sangat jauh dari kata
sempurna, berkaitan dengan keterbatasan waktu dari peneliti sehingga peneliti
masih belum mengungkapkan keseluruhan aspek-aspek dan faktor psychological
capital yang ada pada diri individu pemilik usaha secara dalam. Peneliti juga
menyadari adanya permasalahan terkait pembagian waktu peneliti, dimana saat
proses pengerjaan penelitian ini, peneliti memiliki kegiatan lagi yaitu kuliah yang

juga memiliki tugas masing-masing mata kuliah nya.

5.3 Simpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penting nya

psychological capital pada diri individu yang membuka usaha maupun yang mau
membangun usaha agar individu mampu menghadapi situasi serta kondisi yang
sulit dan juga tetap memiliki kegigihan untuk bangkit. Semua aspek pada
psychological capital tergambarkan dengan jelas disetiap aspeknya seperti hope,
self-efficacy, resilience dan optimism.

Aspek Hope sendiri yaitu ketiga informan memiliki keinginan yang gigih
untuk usaha mereka, dan sudah memiliki cara untuk mencapai tujuan tersebut.
Aspek Self-efficacy dimana ketiga informan memiliki keyakinan diri bisa keluar

dari hambatan pandemi covid-19 karena mereka memiliki kemampuan akan diri
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individu tersebut. Aspek Resilience dimana saat individu menghadapi hambatan
covid-19 individu berusaha keluar dan bangkit, hal ini terlihat pada ketiga
informan dimana hambatan nya yaitu terkait PPKM dan PSBB namun Kketiga
informan mencari peluang-peluang untuk keluar dari permasalahan tersebut, dan
aspek terakhir yaitu optimism yaitu ada energi positif yang dirasakan bahwa akan
sukses dimasa sekarang dan masa depan, aspek ini muncul di ketiga informan dan
ketiga informan yakin jika menghadapi hambatan lain kedepannya akan yakin
bisa karena permasalahan covid-19 sudah dilewati.

Aspek-aspek psychological capital tidak dapat tercapai jika tidak ada
faktor dan dukungan yang mempengaruhi ketiga informan. Faktor dan dukungan
juga muncul pada ketiga informan. Dampak dari dimilikinya psychological
capital juga terlihat pada ketiga informan yaitu pengembangan usaha, target
penjualan meningkat serta penambahan karyawan. Temuan baru yang terdapat
pada penelitian ini yang menjadi pembeda dengan penelitian lainnya adalah ketiga
informan memiliki Purpose in life serta adanya spritualitas pada pencipta pada
diri individu tersebut.

5.4 Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti merangkum berbagai

saran yang dapat diberikan. Peneliti memberikan saran secara praktis dan saran
bagi penelitian selanjutnya:
1. Bagi Informan Penelitian
Peneliti berharap agar kedepannya informan tetap memiliki keyakinan
serta pemikiran-pemikiran yang positif untuk bertahan dan terus
melanjutkan serta memajukan usahanya. Semoga informan juga terus
memiliki usaha-usaha yang matang untuk menghadapi tantangan atau
hambatan lainnya dimasa depan.
2. Bagi Pengusaha
Peneliti berharap dapat menjadikan pembelajaran dari gambaran
psychological capital ini sebagai contoh dan terus mengembangkan
psychological capital pada masing-masing pengusaha, sehingga pada saat

menghadapi hambatan mampu melewatinya dan bangkit.
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3. Bagi Individu dan mahasiswa yang ingin membuka usaha
Bagi individu dan mahasiswa yang ingin membuka usaha, peneliti
berharap agar individu dan mahasiswa ini dapat dilatih dan dibentuk agar
memiliki psychological capital yang baik. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara mengikuti program-program pengembangan usaha atau persiapan
dalam membangun usaha

4. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti
terkait psychological capital pada individu yang membuka usaha sehingga
dapat memperdalam saat pengambilan data dan dapat mengungkap aspek
serta faktor yang dierima individu tersebut. Penelitian selanjutnya dapat
lebih fokus kepada penelitian kualitatif karena masih kurangnya penelitian

psychological capital dengan metode kualitatif
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